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Abstract

Bottled mineral water has become a daily
necessity for Indonesians for its practicality.
The raw material used in mineral water
packaging is plastic because the price is
cheaper, and the characteristics of it are
strong and lightweight when compared to
other polymers. However, the plastic waste
produced is difficult to be decomposed by
microorganisms in the soil, causing
environmental pollution. There have been
many researches on the production of
environmentally friendly plastic packaging.
One of the raw materials used is alginate
because it contains ester compounds which are
the required for making biodegradable
plastics. The alginate compound contained in
seaweed is a polysaccharide obtained from the
extraction of brown seaweed such as
Sargassum sp which is found in Indonesian
waters. Gel formation can be done by diffusion
with the spherification method. This method is
the simplest technique, where the gel is formed
by diffusion of calcium ions into the alginate
solution. The results showed that sodium
alginate derived from seaweed can be used as
a raw material in the production of mineral
water packaging that can be consumed by
using the spherification techniques. The
packaging product which is shaped like a
bubble is safe for consumption and is
biodegradable.

Keywords: Brown Algae, Alginate,
Biodegradable, Plastic, Spherification.

Abstrak

Air mineral dalam kemasan telah menjadi
kebutuhan  sehari-hari  bagi  masyarakat
Indonesia karena kepraktisannya. Bahan baku
yang digunakan dalam kemasan air mineral

adalah plastik karena harganya yang lebih
murah, dan Kkarakteristiknya yang kuat dan
ringan jika dibandingkan dengan polimer
lainnya. Namun, sampah plastik yang
dihasilkan sulit terurai oleh mikroorganisme di
dalam  tanah  sehingga  menyebabkan
pencemaran lingkungan. Sudah banyak
penelitian mengenai produksi kemasan plastik
ramah lingkungan. Salah satu bahan baku yang
digunakan adalah alginat karena mengandung
senyawa ester yang diperlukan untuk membuat
plastik biodegradable. Senyawa alginat yang
terkandung dalam rumput laut merupakan
polisakarida yang diperoleh dari ekstraksi
rumput laut coklat seperti Sargassum sp yang
terdapat di perairan Indonesia. Pembentukan
gel dapat dilakukan dengan difusi dengan
metode spherification. Metode ini adalah
teknik paling sederhana, di mana gel dibentuk
oleh difusi ion kalsium ke dalam larutan
alginat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
natrium alginat yang berasal dari rumput laut
dapat digunakan sebagai bahan baku dalam
produksi kemasan air mineral yang dapat
dikonsumsi dengan menggunakan teknik
spherifikasi. Produk kemasan yang berbentuk
seperti gelembung aman untuk dikonsumsi dan
dapat terurai secara hayati.

Kata Kunci: Ganggang Coklat, Alginat,
Biodegradable, Plastik, Spherifikasi

PENDAHULUAN

Air mineral dalam kemasan sudah
menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat
Indonesia karena kepraktisannya. Banyak
perusahaan  lokal di  Indonesia  yang
memproduksi kemasan air mineral dengan
berbagai macam bentuk dan ukuran. Bahan
baku yang digunakan pada kemasan air
mineral terbuat dari material plastik karena
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harganya lebih murah jika dibandingkan
dengan polimer lainnya. Selain itu, bahan
baku plastik bersifat ringan, kuat, transparan,
tahan air serta efisien (Rini et al., 2015).

Namun demikian, limbah plastik yang
dihasilkan sulit  terdekomposisi oleh
mikroorganisme di dalam tanah sehingga
menyebabkan terjadinya pencemaran dan
polusi. Plastik membutuhkan waktu 100
hingga 500 tahun agar dapat terurai dengan
sempurna karena plastik bukan berasal dari
senyawa biologis (Purwaningrum, 2016). Hal
ini dapat menurunkan kualitas tanah dan
dikhawatirkan dengan jumlah sampah plastik
yang sudah banyak dan akan terus bertambah
dapat mempertinggi pencemaran lingkungan
(Purwaningrum, 2016).

Salah satu cara untuk mengurangi
penggunaan plastik adalah dengan
menggunakan  kemasan  plastik  ramah
lingkungan yang dapat terdekomposisi oleh
mikroorganisme. Salah satu sumber daya alam
yang dapat dimanfaatkan adalah rumput laut
jenis Sargassum sp yang bernilai ekonomis,
yang tumbuh dan tersebar luas di perairan
Indonesia (Kadi dan  Atmadja, 1988).
Rumput laut ini sangat potensial untuk
dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai
sumber alginat yang banyak dibutuhkan
dalam industri pangan maupun non pangan
(Indriani dan Sumarsih, 2003).

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai pembuatan
kemasan plastik yang ramah lingkungan sudah
banyak dilakukan. Bahan baku yang digunakan
antara lain pati ubi (Umi Muthiah & Saeful
Imam, 2020)(Aripin et al, 2017), pati
singkong (Natalia, Elza Veranita, 2019), kulit
pisang (Meilina Rahayu Utami, 2014), kulit
udang dan kulit ari singkong (Fachry &
Sartika, 2012), Pati ubi kayu (Miftahul Jannah,
Ratnawulan, 2014), polypropylenebekas dan
pati sagu (maria, 2011) dan rumput laut
(Yustinah et al., 2019)(Essye Dwiwahyu R,
Mita Suryani, Ratna Dwi W, 2008). Metode
yang dipakai antara lain melt intercalation
yaitu teknik inversi fasa dengan penguapan
pelarut setelah proses percetakan pada plat
kaca. Metode ini berdasarkan pada prinsip
termodinamika larutan (Umi Muthiah & Saeful
Imam, 2020).
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Penelitian telah dilakukan oleh (Auda
Jabbar Braihi, Hanaa Jawad, 2020)(Lee &
Rogers, 2012)(Gaikwad SA, Kulthe AA, 2019)
menggunakan metode tehnik spherifikasi
untuk menghasilkan lapisan gel. Penelitian
sebelumnya menyatakan lapisan gel ini bisa
dikembangkan dan dapat dijadikan sebagai
wadah kemasan air mineral berbentuk
gelembung air yang dapat dikonsumsi. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
food grade sehingga aman untuk dikonsumsi
(Lee & Rogers, 2012). Wadah tersebut dapat
membungkus sejumlah air dalam lapisan gel
yang terbuat dari rumput laut coklat melalui
proses spherifikasi dengan penambahan
kalsium klorida menggunakan parameter
konsentrasi natrium alginat. Penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu kemasan
plastik biodegradable karena dapat
terdekomposisi (terurai) dalam waktu singkat
dengan penguburan di tanah.

Spherifikasi termasuk ke dalam metode
pembentukan gel secara difusi. Metode ini
merupakan teknik yang paling sederhana,
dimana pembentukan gel dilakukan oleh ion-
ion Kkalsium melalui proses difusi ke dalam
larutan alginat. Oleh karena proses difusi
tersebut berlangsung lambat, maka cara seperti
ini hanya efektif digunakan untuk membentuk
lapisan gel yang tipis pada permukaan produk.

Terdapat dua jenis teknik spherifikasi
yaitu spherifikasi dasar (basic spherification)
dan spherifikasi terbalik (reverse
spherification).  Dalam spherifikasi dasar,
larutan sodium alginat dituangkan ke dalam
larutan kalsium, yang menyebabkan ion
kalsium meresap ke dalam larutan sodium
alginat dan lapisan kalsium alginat terbentuk.
Sedangkan pada spherifikasi terbalik, larutan
kalsium dituangkan kedalam sodium alginat,
menyebabkan ion Kkalsium berdifusi dari
larutan kalsium ke sodium alginat di sekitarnya
dan lapisan luar kalsium alginat terbentuk (Lee
& Rogers, 2012).
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Gambar 1. Spherifikasi dasar (Fu-Hsuan
Tsai, Po-Yuan Chiang, Yutaka Kitamura, Mito
Kokawa, M. Z. |, 2017)

Gambar 1.  Menunjukkan  teknik
spherifikasi dasar (basic spherification) yaitu
dengan cara sodium alginat dituangkan
kedalam larutan kalsium sehingga
menyebabkan ion kalsium yang terkadung
menjadi meresap ke dalam sodium alginat, dan
lapisan gel kalsium alginat terbentuk. (Lee &
Rogers, 2012).

Alginat digunakan sebagai bahan untuk
produksi  plastik  biodegradable karena
mengandung senyawa ester yang merupakan
salah satu syarat untuk pembuatan plastik
biodegradable (Dwiwahyu, et al, 2008).
Beberapa metode ekstraksi alginat telah
banyak dilakukan (Angga Sukma et al.,
2017),(Husni & , Subaryono , Yudi Pranoto,
Tazwir, 2012),(Pamungkas & Ridlo, 2013),(M.
A.  Maharani & Widyayanti, 2010),
(Octovianus SR Pasanda, 2018), (Danu
Subagan et al., 2020), (Sukma, A., Admadi, B.
dan Arnata W., 2017). Pada beberapa kondisi,
hasil ekstraksi  belum optimal karena
rendahnya viskositas yang dihasilkan dan
tingginya biaya ekstraksi yang dikeluarkan (A.
A. Maharani et al., 2017).

Pengujian sifat biodegradabilitas bahan
plastik  dilakukan  menggunakan enzim,
mikroorganisme dan uji penguburan. Uji
biodegradabilitas diperlukan untuk melihat
sejauh mana kecepatan mikroorganisme dapat
menguraikan  plastik  biodegradable ini
sehingga aman terhadap lingkungan (Essye
Dwiwahyu R, Mita Suryani, Ratna Dwi W,
2008). Pada pengujian sifat biodegradabilitas
dengan uji penguburan di dalam tanah,
kemasan air tersebut akan kehilangan integritas
strukturalnya sehingga mudah terurai oleh
mikroorganisme.  Sehingga hasil  yang
diperoleh menunjukkan bahwa produk tersebut
dapat dikonsumsi dan tidak akan menimbulkan
efek ekologis yang berbahaya bagi lingkungan
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karena dapat terurai secara hayati dengan
sempurna (Patel, A., et.al., 2016).

Dilakukan uji biodegradasi dengan
metode soil burial test (uji penguburan) yaitu
dengan mengubur lapisan gel alginat
biodegradable ke dalam pot yang berisi tanah
dan diamati sampai lapisan gel tersebut hilang
karena terdegradasi oleh mikroba (Tokiwa et
al. 1994). Proses penguburan dilakukan selama
dua minggu kemudian dilakukan pengamatan
setiap satu minggu sekali sampai sampel
mengalami degradasi secara sempurna atau
lapisan gel hilang (Gontard dan Guilbert,
1992). Uji Penguburan ini terdiri dari dua
tahap. Tahap pertama yaitu degradasi kimia
dengan melalui proses oksidasi molekul
sehingga menghasilkan lapisan gel dengan
berat molekul rendah. Tahap kedua yaitu
terjadinya kontak antara lapisan gel dengan
mikroorganisme (bakteri, jamur dan alga) dan
aktifitas enzim (Latief, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumput laut yang hidup di perairan
Indonesia sangat beragam sekitar 782 jenis,
134 di antaranya merupakan jenis rumput laut
cokelat (Angga Sukma et al., 2017). Salah satu
jenis rumput laut berwarna coklat adalah
Sargassum sp yang berbentuk seperti semak
dan memiliki ukuran relatif besar. Tanaman ini
tumbuh dan berkembang pada substrat dasar
yang kuat (M. A. Maharani & Widyayanti,
2005). Rumput laut sebagai bagian terbesar
dari tanaman laut merupakan salah satu
sumber daya hayati laut Indonesia yang
memiliki  potensi  cukup  besar  untuk
dibudidayakan dan di manfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun
luar negeri (Bahar et al., 2013)(Winarno, et al
1990) mengingat pertumbuhannya yang cepat,
jumlahnya melimpah serta kemampuannya
yang baik dalam menyesuaikan terhadap
perubahan musim (Husni et.al, 2012).
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Tabel 1. Hasil pengujian komposisi
kandungan rumput laut coklat sargassum sp

Parameter Hasil (%0)
Air 10.54+0.25
Abu 52.74+0.53
Protein 2.53+0.15
Lemak 0.79+0.04
Karbohidrat 23.77

(Gazali, M., Nurjanah and Zamani, N. P.,
2018).

Tabel 1. Menunjukan hasil pengujian
komposisi rumput laut coklat sargassum sp
diantaranya dengan penentuan kadar air untuk
mengetahui ketahanan suatu bahan terhadap
pengaruh aktivitas mikroorganisme sehingga
dapat diperkirakan cara penyimpanan terbaik
bagi suatu bahan, kadar air yang diperoleh
sebesar 10.54+0.25% (Gazali, M., Nurjanah
and Zamani, N. P., 2018). Cara menentukan
adanya mineral atau senyawa anorganik dalam
suatu bahan yaitu dengan penentuan kadar abu.
Semakin tinggi kadar abu maka kadungan
mineral dalam suatu bahan semakin banyak.
Kadar abu yang diperoleh dari hasil pengujian
sebesar 52.74+0.53% (Nasruddin et al. 2016).

Rumput laut merupakan sumber protein,
lemak dan karbohidrat. Protein terbentuk dari
beberapa asam amino yang diikat oleh ikatan
peptida, Asam amino ini yang menyebabkan
kandungan protein dalam suatu bahan berbeda-
beda. Kadar protein yang diperoleh dari hasil
pengujian sebesar 2.53+0.15% (Ratana-arporn
dan Chirapart, 2006). Lemak dapat berasal dari
hewan dan tumbuhan yang biasa disebut
dengan lemak hewani dan lemakan nabati.
Lemak nabati salah satunya terdapat pada
rumput laut, Kadar lemak yang diperoleh dari
hasil pengujian sebesar 0.79%£0.04%. Salah
satu penyusun karbohidrat yaitu polisakarida.
Polisakarida yang terdapat pada rumput laut
berkaitan dengan serat dalam suatu bahan,
tingginya polisakarida menyebabkan tingginya
serat yang dimiliki suatu bahan (Ma’ruf et al.
2013). Kadar karbohidrat yang diperoleh dari
hasil pengujian sebesar 23.77%.

Rumput laut jenis Sargassum sp dapat
menghasilkan alginat lebih banyak
dibandingkan dengan jenis alga coklat yang
lain sehingga dapat digunakan sebagai bahan
baku pembuatan plastik  biodegradable
(Yunizal, 2004). Rumput laut ini juga telah
dimanfaatkan sebagai bahan pengental (Husni
& , Subaryono , Yudi Pranoto, Tazwir, 2012),
24

pembuatan natrium alginat (Octovianus SR
Pasanda, 2018), adsorben (Bustami lbrahim,
Dadi R. Sukarsa, 2012), bioadsorben (Arief
Firmansyah, Ardans Muhammad Riza, 2019),
inhibitor (Bustami Ibrahim, Dadi R. Sukarsa,
2012), pembuatan plastik biodegradable (Essye
Dwiwahyu R, Mita Suryani, Ratna Dwi W,
2008), dan antioksidan (Sri Sedjati, Suryono,
Adi Santosa, Endang Supriyantini,
2017)(Adityo Prabowo, Siti Ari Budhiyanti,
2013).

Alginat  merupakan  salah  satu
hidrokoloid  polisakarida yang  banyak
digunakan, antara lain dalam pengolahan
pangan sebagai bahan pengental, pembentuk
gel dan pelapis tipis film. Senyawa ini
diekstraksi dari rumput laut cokelat dan
terbentuk dari kopolimer tidak bercabang yang
terdiri dari dua monomer vyaitu 14 o-L-
guluronic dan B-D-mannuronic acid (Rehm,
2009) (chrastil, 1991)(Octovianus SR Pasanda,
2018)(Essye Dwiwahyu R, Mita Suryani,

COOH

Ratna Dwi W, 2008).
COOH —
—0 _gNOH  HO

D-mannuronic acid [.-:.'ll|lI| onic acid

Gambar 2. Struktur senyawa alginat
(Essye Dwiwahyu R, Mita Suryani, Ratna Dwi
W, 2008)

Gambar 2.  Menunjukan  struktur
senyawa alginat yang terdapat pada rumput
laut. Senyawa alginat yang terkandung dalam
rumput laut merupakan suatu polisakarida
yang diperoleh dari hasil ekstraksi rumput laut
coklat seperti Sargassum sp yang banyak
ditemukan di perairan Indonesia (Basmal dkk.,
2002). Sodium alginat adalah biopolimer larut
dalam air yang membentuk struktur gel dengan
adanya kation divalen seperti kalsium dan zinc.

Pada industri pangan, alginat juga
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan
kemasan edible, dikenal sebagai edible coating
atau edible film, yang berfungsi untuk
melindungi produk pangan. Kelebihan dari
kemasan edible ini adalah kemasannya dapat
langsung dimakan dan jika kemasannya
dibuang akan ramah lingkungan karena mudah
terurai di dalam tanah (Rehm,2009).

Pada penelitian (Lee & Rogers, 2012)
dengan menggunakan natrium alginat, kalsium
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klorida, kalsium laktat, dan kalsium glukonoat
menunjukan laju pembentukan gel paling
tinggi untuk kalsium klorida dan paling lambat
untuk kalsium glukonoat. Meskipun kinetika
pembentukan gel dipengaruhi oleh sumber
kalsium, kekuatan gel alginat yang terbentuk
terhadap difusi kalsium memiliki ketahanan
struktural ~ heterogen.  Kalsium  Klorida
mencapai kekerasan maksimum setelah 100
detik, sedangkan kalsium laktat membutuhkan
500 detik dan  kalsium  glukonoat
membutuhkan lebih dari 3000 detik. Untuk
hasil yang cepat dan terbaik yaitu kalsium
klorida dan menghasilkan rasa pahit yang
dapat disamarkan, sedangkan untuk ketebalan /
kekerasan lapisan gel kalsium glukonoat
terbaik.

Konsentrasi natrium alginat dan waktu
pembentukan gel berpengaruh terhadap sifat
fisik yaitu diameter dan ketebalan lapisan gel.
Pengaruh konsentrasi natrium alginat yang
berbeda (1, 2, 3, 4, dan 5%, w / v) dan variasi
waktu pembentuk gel (3, 6, 9, 12 menit)
(Gaikwad SA, Kulthe AA, 2019). Ketebalan
lapisan gel lapisan gel alginat meningkat
secara signifikan ( p < 0,5) dari 1,32 menjadi
1,78 cm, 1,43 hingga 1,89 cm, 1,47 menjadi
1,94 cm dan 1,54 menjadi 2,04 cm dengan
peningkatan  konsentrasi larutan  natrium
alginat (dari 1 menjadi 5%, b / v) dan waktu
pembentuk gel (dari 3 hingga 12 menit). Telah
diamati bahwa larutan alginat dituangkan ke
dalam penangas kalsium klorida menghasilkan
pembentukan lapisan gel di sekitar larutan
alginat yang berlangsung sangat cepat. Lapisan
gel terbentuk karena reaksi silang antara blok
asam guluronat natrium alginat dan ion
kalsium (Martinsen et al., 1989).

Penelitian lain melakukan percobaan
menggunakan parameter natrium  alginat
dengan kalsium klorida, natrium alginat
dengan kalsium laktat, natrium alginat dengan
kalsium glukonoat untuk mengetahui bahan
mana yang terbaik untuk digunakan. Dalam
percobaan penangas kalsium laktat dengan
kelarutan (8 g / 100 ml) berkurang
dibandingkan dengan kalsium klorida (75 g /
100 ml), namun tidak ada persepsi pahit.
Dibandingkan dengan larutan kalsium klorida,
lapisan gel alginat membutuhkan waktu lebih
lama untuk mencapai kekerasan maksimum.
Setelah kira-kira 500 detik kekerasan tetap
konstan. Sumber kalsium yang paling tidak
larut adalah kalsium glukonoat (3 g / 100 ml).
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Kekerasan tidak mencapai nilai maksimum
(yaitu, kekerasan maksimum) sampai kira-kira
3000 detik (Lee & Rogers, 2012)(Gaikwad
SA, Kulthe AA, 2019)

Gambar 3. Plastic biodegradable
(Gaikwad SA, Kulthe AA, 2019)

Biodegradabilitas adalah kemampuan
ketahanan suatu produk pada proses
penguraian yang diakibatkan oleh
mikroorganisme dan faktor kimia yang ada
didalam tanah. Biodegradasi atau proses
penguraian yang dilakukan oleh
mikroorganisme dalam tanah, mikroorganisme
disini berperan untuk mengubah kandungan
senyawa organik (C,S,N dan P) menjadi
senyawa anorganik (Robertson 2013).

Dilakukan uji biodegradabilitas pada
lapisan gel alginat dengan metode soil burial
test dengan cara mengubur lapisan gel alginat
biodegradable ke dalam pot yang berisi tanah
dan diamati sampai lapisan gel tersebut hilang
karena terdegradasi oleh mikroorganisme
(Tokiwa et al. 1994). Proses penguburan
dilakukan selama dua minggu  kemudian
dilakukan pengamatan setiap satu minggu
sekali sampai lapisan gel alginat terdegradasi
secara sempurna atau lapisan gel alginat
didalam tanah hilang (Gontard dan Guilbert,
1992).

Pengujian biodegrabilitas yang
dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui
tingkat ketahanan lapisan gel alginat
biodegradable terhadap adanya pengaruh dari
mikroorganisme pengurai, kelembapan tanah,
suhu dan faktor fisikokimia yang terdapat pada
tanah.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan
dalam uji biodegradabilitas yaitu jenis sampel,
sifat,  jenis  mikroorganisme, kondisi
lingkungan (inokulasi, kelembaban, suhu,
nutrisi, pertumbuhan mikroorganisme,
penurunan berat sel) dan sifat hidrofobik.
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(Essye Dwiwahyu R, Mita Suryani, Ratna Dwi
W, 2008).

Uji biodegradabilitas terdiri dari dua
tahapan. Tahap pertama yaitu degradasi kimia
dengan melalui proses oksidasi molekul
sehingga menghasilkan lapisan gel alginat
yang memiliki berat molekul rendah. Tahap
kedua yaitu terjadinya kontak antara lapisan
gel alginat dengan mikroorganisme seperti
bakteri, jamur, alga dan aktifitas enzim
didalam tanah (Latief, 2001). Hasil yang
diperoleh menunjukan lapisan gel alginat yang
terbuat dari rumput laut coklat sargassum sp
dapat dengan mudah terurai dalam tanah baik
secara biologis maupun kimiawi.

012

0 8 10

Time {davs}6
Gambar 4. Grafik hubungan antara laju
degradasi dengan waktu.

Pada Gambar 4. Menunjukkan
hubungan antara waktu degradasi dengan berat
laju degradasi pada lapisan gel. Telah diamati
bahwa laju degradasi meningkat dengan
bertambahnya waktu. Lapisan gel mulai
mengalami penurunan berat setelah 2 hari
penguburan dengan kecepatan 9,09% dan
menurun secara bertahap seiring bertambahnya
waktu dengan perubahan bentuk yang terlihat
dibandingkan dengan keadaan awal dan setelah
8 hari rata-rata penurunan berat badan adalah
100%. Saat mikroorganisme menyerang,
lapisan gel ini  kehilangan integritas
strukturalnya. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa lapisan gel ini tidak akan
menimbulkan efek ekologis yang berbahaya.
sehingga wadah kemasan air mineral yang
dapat dikonsumsi ini sepenuhnya dapat
terdekomposisi (terurai) dengan baik didalam
tanah (A. Patel, T. Panchal, M. Thomas, A.
Gupte, 2016).

Pengembangan dari penelitian ini masih
bersifat continue dan perlu dilakukan
pengujian lebih lanjut mengenai keamaanan
dan kebersihan pada kemasan sehingga dapat
meyakinkan masyarakat dalam
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mengembangkan kemasan alternatif ini . Perlu
adanya dukungan dari pemerintah untuk
masyarakat dan industri agar mulai beralih dari
penggunaan plastik ke bahan bahan alternatif
lainnya agar dapat mengurangi limbah yang
dapat mencemari lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggantian botol plastik sebagai
kemasan minuman dengan wadah yang
biodegradable merupakan salah satu solusi
alternatif yang cukup efektif dan ramah
lingkungan. Wadah air yang berbentuk seperti
gelembung terbuat dari gel natrium alginat
yang berasal dari rumput laut sehingga aman
untuk dikonsumsi dan limbahnya dapat
terdekomposisi dengan baik didalam tanah.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa natrium alginat dan kalsium Klorida
dapat digunakan untuk pembuatan kemasan air
mineral yang dapat dikonsumsi dengan
menggunakan tehnik spherifikasi. Sifat fisik
wadah kemasan air mineral yang terbuat dari
alga yaitu diameter dan ketebalan gel wadah
dipengaruhi secara signifikan oleh konsentrasi
natrium alginat dan waktu pembentuk gel.
Karakteristik pembetuk gel terbaik pada
kemasan air mineral dengan 3% natrium
alginat dan waktu pembentuk gel 6 menit.
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